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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan usaha budidaya ikan air tawar di Indonesia merupakan salah

satu sektor usaha yang sangat potensial, sehingga memberikan peranan yang nyata

dalam pembangunan perikanan khus

dalam negeri. Salah sa / :
/ A P~‘5 MUH4,,

dapat memberika mas. Di Indonesia ikan
pKASS fff
\\i\lﬂlln‘l‘j’ /

\h‘“‘*}"ﬂa hano qﬁfr’f rﬁp

Juna pemenuhan konsumsi ikan

udah dan ekonomis tetapi

menyebabkan penurunan produksi budidaya. Ikan mas juga mempunyai penyakit
yang sering menyerang. Menurut Afrianto ( 1990 ),diantara penyakit atau bakteri
yang sering menyerang pada ikan mas adalah dari golongan ektoparasit Argulussp.

Parasit Arguluss pmenyebabkan penyakit Argulosis dimana sifat parasit

cenderung temporer yaitu mencari inang secara acak dan dapat berpindah dengan



bebas pada tubuh ikan lainnya dan bahkan meninggalkannya. Hal ini dapat dilakukan
karena Argulus sp mampu bertahan hidup selama beberapa hari di luar tubuh ikan.
Serangan parasit ini umumnya tidak menimbulkan kematian pada ikan sebab Argulus

sp hanya dapat mengambil makanan pada mangsanya dengan cara melalui inang luka

bekas gigitan ini bagian yang oleh bakteri atau jamur infeksi

lingkungan perairan.



1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimal dari natrium clorida
terhadap pengendalian infeksi Argulus sp sebagai upaya mengobati infeksi Argulus sp

pada ikan mas (Cprinus carpio).Adapun kegunaan dari penelitian ini untuk

menginformasikan pemanfaatan E lorida yang berfungsi untuk mematikan
3
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penyakit terutama yang diakibai
7SS MUkg,



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Mas

Menurut Khairuman dan Subenda (2002) sistematika taksonomi ikan mas

adalah sebagai berikut :

Class

Subclass . Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Subordo : Cyprinoidea Family : Cypridae
Subfamily  : Cyprinidae

Genus : Cyprinus

Species : Cyprinus carpio



Tubuh ikan mas (Cyprinus carpio) dilengkapi dengan sirip. Sirip punggung
(dorsal) berukuran relatif panjang dengan bagian belakang berjari-jari keras dan sirip
terakhir yaitu sirip ketiga dan keempat, bergerigi. Letak antara sirip punggung dan
perut berseberangan. Sirip pada pectoral terletak dibelakang tutup insang
(overculum). Sisik ikan mas berukuran:relatif lebih besar dan digolongkan kedalam
tipe sisik sikloid linea late ‘/a\" ak, dipertengahan tubuh, melintang
/’ph“*' M”’f <ok, Pharynreal teeth (gigi

\t‘p&(ﬁs
\\dﬁi&

N Mas. | n AN J‘*" 3 tog paduk dasar
I *%\f Lﬁ‘% -
en }? ik menc ; * anik.  Karna

dari tutup insang

‘_‘-_l|=1

telur yang sifatnya
Kan pemijahan di alam
adalah mencari tempat yang rimbun dengan tanaman air atau rumput-rumputan yang
menutupi permukaan perairan. Perkembangan seksual ikan mas (Cyprinus carpio)
yaitu ovivar dimana perkembangbiakan seksual yang ditandai dengan pelepasan sel
telur jantan dan 6 betina, dimana spermatozoa diluar tubuh dan fertilisasi terjadi

diluar tubuh. Ciri-ciri lain adalah sel telur berukuran besar karena banyak



mengandung kuning telur yang dapat menjadi bekal bagi anak-anaknya dalam
mengawali hidupnya diluar tubuh (Susanto,2004).
2.2.  Hama dan Penyakit Ikan

Di dalam melakukan kegiatan budidaya, pengendalian hama dan penyakit

sangat di perlukan untuk mea kerugian oleh pembudidaya dan

d anatomis vyaitu terjadi
kelainan bentuk bagian- bagian pada tubuh ikan seperti bagian kepala, badan, ekor,
sirip dan perut pada ikan, maupun secara biologis yaitu terjadi kelainan fungsi organ
pernafasan, pencernaan, sirkulasi darah dan lain sebagainya, sehingga mengganggu

seluruh proses metabolisme pada tubuh ikan.



Dengan menggunakan teknik sampling adalah cara untuk mendiagnosa
mencari penyakit ikan untuk penanganan ikan sakit sehingga kita tidak perlu
mengambil atau meneliti seluruh ikan untuk mengetahui ikan terserang penyakit.

Hama merupakan hewan pengganggu ikan peliharaan, yang menyerang fisik

dengan cara melukai atau memakan jfiangsanya, bisa berupa pemangsa (predator),

penyaing (kompetitor

yang besar (makro feap! ‘ _,q 03 ata,_contoh : kepiting, ular,

------
- b,

akteri akan berkurang.

) -
\___ USTakAAd®
eKItar=balktell LRy ol Geel? metabolisme bakteri

Kekurangan air "0
terganggu, serta NaCl juga menyerap air dari tubuh bakteri itu, sehingga bakteri
mengalami plasmolisis (pemisahan inti plasma) sehingga bakteri mati (Frazier &
Westhoff, 1978.

Natium clorida yang dapat digunakan untuk mengobati ikan yang terserang

parasit adalah natrium clorida yang memiliki tingkat kemurnian 99% artinyan



natrium clorida tidak mengandung bahan lain seperti yodium, natrium clorida tidak
membahayakan bagi ikan dan mampu membunuh 7-9 parasit dengan cepat.
Pada kadar yang tinggi natrium clorida sendiri dapat berfungsi untuk

mematikan penyakit terutama yang diakibatkan oleh jamur dan bakteri. Meskipun

an dengan seksama agar jangan
a, sudah lama di gunakan sebagai

fat parasit cenderung
temporer yaitu mencari inang secara acak dan dapat berpindah dengan bebas pada
tubuh ikan lain atau bahkan meninggalkannya (Purwakusuma, 2007). Menurut
Prasetya dkk. (2004) serangan parasit pada ikan-ikan mudah yang biasanya

berukuran kecil karena belum berkembangnya system pertahanan tubuh. Afrianto dan



Liviawati (1995), mengemukakan bahwa selain menginfeksi ikan Argulus sp juga
berperan sebagi vector bagi virus atau bakteri yang menyebabkan penyakit pada ikan.
Adapun Klasifikasi Argulus sp menurut Poly (2008 )adalah sebagai berikut:

Filum : Arthopoda

Sub filum : Crutacea
Klas : Maxillopod

Sub klas

fat parasit cenderung
temporer yaitu mencari inang secara acak dan dapat berpindah dengan bebas pada
tubuh ikan lain atau bahkan meninggalkannya (Purwakusuma, 2007). Menurut
Prasetya dkk. (2004) serangan parasit pada ikan-ikan mudah yang biasanya berukuran

kecil karena belum berkembangnya system pertahanan tubuh. Afrianto dan



Liviawati (1995), mengemukakan bahwa selain menginfeksi ikan Argulus sp juga
berperan sebagi vector bagi virus atau bakteri yang menyebabkan penyakit pada ikan.
Argulus sp ditemukan pada bagian sirip ekor dan punggung benih mas, Irawan

(2004) mengemukakan bahwaArgulus sp biasanya menempel pada kulit atau sirip

ikan. Argulus sp termasuk parasit yan nyerang ikan nila, ikan mas dan lele
.Oparasit yang kasat mata atau dapat

(Heru susanto, 2006). Arg ¢’/ .
/‘-'\ Argulus sp dapat dilihat

dilihat tanpa mels '
sebagai berike /

Sumber : (Yildiz & Kumantas, 2002)

Hasil pengamatan Morfologi dan tingkah laku ikan nila terserang Argulus sp
gerakannya lambat, terdapat bekas gigitan berwarna kemerahan dan grepes pada
bagian sirip. Irawan (2004) mengemukakan bahwa ikan yang terserang Argulus sp

tubuhya menjadi kurus, gerakannya sangat lemah, bekas gigitan terlihat berwarna
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kemerahan. Penyerangan Argulus sp pada ikan nila diduga karena kualitas air yang
berfluaktif sehingga memungkinkan dalam pemasukan dan penambahan air dikolam

mengandungArgulus sp dan didalam kolam terjadi pergesekan antar kulit yang

menjadi kurus, gerakannya sangat
erahan. pencegahan melakukan

terinfeksi.

Ikan yang terserang Argulus

11



3. METODE PENELITIAN

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2017 Lokasi Balai Benih
Ikan (BBI) Bontomanai Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bonto Marannu

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan

\\\,t‘l'l ff/
J\F ‘;,-_&,f“g,zg

kemudian akuarium didiamka
3.3.2. Adaptasi

Ikan mas sebagai ikan uji terlebih dahulu di aklimatisasi pada wadah sesuai
dengan perlakuan natrium clorida dalam bak penampungan ,aklimatisasi adalah

proses pengadaptasian organisme (ikan) dari suatu keadaan lingkungan (asalnya) ke

12



suatu lingkungan baru yang kondisi fisiknya dan kimianya berbeda dengan
lingkungan asalnya. Selama proses adaptasi media diberi aerasi, hal ini diberikan agar
ikan tidak kekurangan oksigen.

3.3.3 Penginfeksian Argulus sp

Ikan uji yang digunakan pada séatpenelitian adalah ikan yang telah terinfeksi

Argulus sp.Proses penginfek / —~

i, pelihara dalam bak dengan
dibiarkan dalam konclisi 2 S A ,4 ly ‘an, kualitasair yang sesuai
dengan per gl ArGUUS Sb /e ? ikan yang

atnya kualitas

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 1 kontrol, dengan masing-masing

perlakuan di buat ulangan sebanyak tiga kali ulangan.

13



Keterangan :

SR= Survival Rate (%)
Nt= Jumlah ikan yang hidup padaakhir pengamatan (ekor)
No=Jumlah ikan diawal pengamatan(ekor)

14




3.5.2. Prevalensi
Prevalensi adalah persentase ikan yang terserang atau terinfeksi oleh parasit
dari sejumlah ikan yang diamati. Menurut (Fernando dkk., 1972 Yuliartati, 2011)

tingkat prevalensi parasit terhadap ikan nila dihitung dengan menggunakan rumus

sebagaiberikut:

Keterangan :

Int = Intensitas (ind/ekor)
P = Jumlah parasit. Yang menyerang (ind)
N = Ikan yang terinfeksi (ekor)

15



3.6.  Analisis Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur antara lain Suhu, pH, dan DO , yaitu pada

tahap awal penelitian (hari pertama), dan pada tahap akhir penelitian.

3.7.  Analisis Data

Hasil pengamatan dari masi idsing perlakuan ditabulasi ke dalam bentuk

kelangsung 51 P‘S ﬁgH‘q gkt ""f garam maka data
dianal Q- \,,ph 4_{? O analysis of
» \““l fj’ / & erkecil (

‘w F:J tara ---@ 'f-:{/

tabel secara menyelur Argulus sp. Dan tingkat

16



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengamatan Dari Infeksi Argulus sp

Hasil pengamatan organ luar ikan mas ( Cyprinus carpio ) pada akhir
penelitian diketahui adanya perbedaan antara ikan perlakuan kontrol seperti disajikan

pada Tabel 1 /\
Tabel 1. Ciri ikan mas sebelum pefy aan.setelah pengobatan selama penelitian.

No

\ g/
o, _a\ " 5/
-r. ‘th ;Ml y *“\ 8

-

_ 'ﬁé;? ‘
\ pUSTAHﬂ’

Gambar 3. Ikan mas yang terinfeksi Argulus sp.
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Serangan Argulus sp dapat terlihat pada hari keempat belas pemeliharaan
paling banyak ditemukan pada bagian sirip ikan uji , Menurut Irawan 2004 bahwa
biasanya Argulus sp menempel pada bagian kulit atau sirip ikan.

Setelah dilakukan pengobatan dengan menggunakan NaCl dapat dilihat

4.2. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Mas (cyprinus carpio )

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian yang dilakukan terhadap
pemanfaatan NaCl sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan D dengan dosis (3000

ppm ) kemudian disusul perlakan C dengan dosis ( 2000 ppm kemudian dilanjutkan

18



perlakuan B dengan dosis ( 1000 ppm ). Data sintasan ikan mas pada setiap

perlakuan seperti disajikan pada Gambar (5).

60 j\"-%
_ = NS
30 - _ “i;Ps MUH jk
S\ ASS,
7 W 58a

7 \c\}‘ﬁj&//ﬂy.

SINTASAN (%)
ul
o

Y

.

o
w*‘bo

L

o.peda ikan mas
AN
) u\.w\ ‘ -.“'L?' n perlakuan C
‘ijt‘ N o g

(dengan dos ..* \‘ \ SUng idup (sintasan)

Ipu mengobati ikan

Dosis 1000 ppm pada perlakuan B Argulus sp mulai terlihat meninggalkan
ikan mas ,Argulus sp terlihat menempel tetapi setelahnya terlihat lamban dengan
pergerakan yang tidak seimbang hal ini disebabkan karena pengaruh larutan NaCl.
NaCl mampu menyerap air dari tubuh ikan NaCl juga mampu menyerap air dari

tubuh bakteri, sehinggah bakteri mengalami plasmolisis ( Frazier & esthoff 1978 ).

19



Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa frekuensi pemberian NaCl
terhadap perlakuan Bdengan(dosis 1000 ppm), perlakuan C dengan (dosis 2000 ppm)
berbeda nyata dan perlakuan D dengan (dosis3000 ppm),sangat berpengaruh. Ini
menunjukkan adanya perbedaan dosis larutan NaCl tersebut menyebabkan ikan

memiliki tingkat kelangsungan hidup#/ang berbeda hal ini sesuai dengan pendapat

Anonymous (2006).
nS MUH4

4.3. Prevaleps \‘_‘ M
% P\Khsslq,?@'?

W &

hat pada

"

Gambar 6 . Rata - rata Prevalensi Argulus sp selamaPenelitian.

Berdasarkan Gambar 6 di ketahui bahwa prevelensi yang tertinggi adalah

padaPerlakuan A sedangkan yang terendah adalah perlakuan D .jumlah parasit

20



Argulussp lebih banyak ditemukan pada perlakuan A karena parasit Argulus sp
merupakan parasit ektoparasit ikan yang menyebabkan penyakit Argulosis. Argulus
sp. mampu bertahan hidup selama beberapa hari di luar inang ( Purwakusuma, 2007).
Menurut Diani (1995) dalam Prasetya et al. (2004) serangan parasit lebih sering
mematikan pada ikan-ikan muda yafgsbiasanya berukuran kecil karena sistem
pertahanan tubuhnya belum -x"/ elain._menginfeksi ikan, Argulus sp.

\_

perlakuan.

jauh beda

ah.Hasil uji

litian ini dapat

pat mengurangi
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44. Intensitas
Intensitas serangan Parasit Argulus sp pada ikan mas dapat dilihat pada

Gambar?7.

hl "p_' i"h'

]l f
YeL!n' ﬁﬂ *‘ n‘ ‘\ ﬂ

.!}

belakang sirip atau sekitar kepala, atau di lokasi terlindung. Argulus sp atau biasa
disebut kutu ikan adalah kelompok parasit dari sub filum krustasea dan masuk dalam
kelas Maxillopoda. Parasit ini memiliki tubuh rata oval mirip kutu, yang hampir
seluruhnya ditutupi oleh karapas lebar, mata majemuk menonjol, dan antenna yang

termodifikasi membentuk mulut, memiliki belalai berduri yang digunakan sebagali

22



senjata untuk mengisap darah ikan sehingga ikan akan menjadi kurus. Mereka
memiliki dua pasang toraks,
Munajad dan Budiana (2003) dalam talunga (2007),tingkat serangan parasit

tergantung pada jenis dan jumlah mikroorganisme yang menyerang ikan,kondisi

lambat dan sirip

talunga (2007),tingkat serangan parasit tergantung pada jenis dan jumlah
mikroorganisme yang menyerang ikan,kondisi lingkungan dan daya tahan tubuh ikan

juga turut memacu cepat tidaknya penyakit menyerang ikan

23



45. Kualitas Air
Selama penelitian,dilakukan pengukuran kualitas air media pemiliharaan
yang meliputi Ph, Suhu, Do (Dissolved Oxygen) .nilai parameter kualitas air media

pemeliharaan disajikan pada tabel 3.

akuan

P arameter

suhu lingkungan berkisar antar 20-28°C dan akan penurunan pertumbuhan bila suhu
lingkungan lebih rendah. Pertumbuhan akan menurun dengan cepat dibawah suhu
13°C dan akan berhenti maka apabila suhu berada dibawah 5°C.suhu merupakan
salah satu factor yang sangat penting dalam proses metabolism organisme di

perairan.perubahan suhu mendadak atau kejadian suhu yang ekstrimakan

24



mengganggu kehiduupan organisme bahkan dapat menyebabkan kematian.pengaruh
suhu secara tidak langsung dapat menentukan stratifikasi massa air,stratifikasi suhu
di suatu perairan ditentukan oleh keadaan cuaca dan sifat setiap perairan seperti

pergantian pemansan dan pengadukan,pemasukan atau pengeluaran air,bentuk dan

ukuran suatu perairan.hasil p
8,05-8,52.nilai ini tergolong=t

rlangsungannya penelitiann berkisar

lelam batas toleransi ikan.zonneveld

rkisar antara

4,21-4,3 e ol ¢ g : hertumbuhan
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat di peroleh bahwa pemberian NaCl dengan

dosis 1000 ppm pada media pemeliharaan ikan uji sudah dapat mempengaruhi

26
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Lampiran 1. Hasil Analisis Ragam Sintasan

ANOVA
ULANGAN
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1166.667 3 388.889 3.889 .055
Within Groups 800.000 8 100.000
Total 1966.667
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Intensitas

ANOVA
ULANGAN
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4092.250 3 1364.083 1.459 .297]
Within Groups 7480.667 8 935.083
Total 11572.917

66.3218
D 129.6552
A 77.3218
C 77.3218|
D 140.6552
A 66.3218
B -11.00000 -77.3218 55.3218|
D 63.33333| 28.76051 .059 -2.9885 129.6552
D A -63.33333| 28.76051 .059 -129.6552 2.9885
B -74.33333"|  28.76051 .032 -140.6552 -8.0115
C -63.33333| 28.76051 .059 -129.6552 2.9885

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 5.Hasil Analisis Ragam Prevalensi

ANOVA
ULANGAN
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1430.303 3 476.768 2.503 .143]
Within Groups 1333.333 7 190.476

Total

2763.636
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 7. Hasil Kelangsungan Hidup Ikan Penelitian

Perlakuan | Konsentrasi Jumlah lkan Jumlah % Per
(dosis) Awal Ikan Akhir
Penelitian Penelitian

Al kontrol 5 2 40 % Ekor
A2 kontrol 5 3 60 % Ekor
A3 kontrol 5 3 60 % Ekor
Bl 1000 ppm 5 Jas, |3 60 % Ekor
B2 1000 ppm L 4 80 % Ekor
B3 1000 ppm _".5" 40 % Ekor
C1 2000 pprig 15 T 1] Ekor
C2 Ekor
C3 Ekor
D1 Ekor
D2

2 5
D1 3000 ppm 2 5 40 % Ekor
D2 3000 ppm 2 5 40 % Ekor
D3 3000 ppm 3 5 60 % Ekor




Lampiran 9. Hasil Intensitas lkan Penelitian

Perlakuan | Konsentrasi Jumlah Jumlah

(dosis) Argulus sp Ikan yang
Terinfeksi

Al kontrol 4 2

A2 kontrol 3 1

A3 kontrol 2 1

Bl 1000 ppm 2 1

B2 1000 ppm

B3

C1

C2

C3
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Lampiran 10: Foto Selama Kegiatan Penelitian 2017

Gambar 2. Pengisian air
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Gamabr 4. Proses perhitungan Argulus sp pada ikan mas
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Gamabr 6. Proses perendaman NaCl pada ikan mas
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Gambar 8. Pengukuran Suhu dan pH
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